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Abstrak 
 
Pengabdian pada masyarakat pada tulisan ini merupakan 
hibah hasil perancangan mesin pengolahan bonggol jagung 
bagi industri kecil menengah pengolahan bonggol jagung, 
yang akan dijalankan oleh Masyarakat Petani Bonggol 
Jagung Di Wilayah Rancakalong, Kabupaten Sumedang. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan hasil 
rancangan mesin potong bonggol jagung bagi masyarakat 
petani jagung agar meningkatkan kapasitas produksi bagi 
industri pengolahan bonggol jagung menjadi sebuah 
komoditi. Kegiatan ini diawali dengan menganalisis 
operasional mesin pengolah bonggol jagung yang sudah ada 
dan memetakan permasalahan yang terjadi. Berdasarkan 
hasil tinjauan lapangan dan analisis yang dilakukan, maka 
diperoleh rancangan mesin pengolah bonggol jagung yang 
lebih efisien dan aman. Hasil rancangan tersebut dapat 
diduplikasi oleh masyarakat untuk membangun industri 
kecil menengah pengolahan bonggol jagung dimana bonggol 
jagung merupakan bahan baku yang dimiliki secara 
melimpah. Kegiatan ini merupakan bagian dari program 
Matching Fund dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia dengan platform Kedaireka 
dengan tema pengolahan bonggol jagung menjadi sebuah 
bahan baku melalui pemanfaatan sumber daya alam sisa 
pertanian yang dimiliki secara melimpah. Hasil dari 
kegiatan yang menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 
mesin yang dapat dimanfaatkan sebagai pendukung 
jalannya proses produksi bagi industri pengolahan bonggol 
jagung yang didirikan yang ditunjukkan dengan adanya 
prototype mesin yang dapat dirasakan langsung 
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Dalam periode tahun 2015-2020, kabupaten Sumedang memiliki empat sektor yang 
mendominasi struktur perekonomiannya, yaitu: pertanian, kehutanan dan perikanan, industri 
pengolahan, perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, dan sektor konstruksi. 
Produk pertanian palawija terbesar dari kabupaten Sumedang adalah jagung dimana jumlah 
panennya mencapai 44.600 ton di tahun 2006, dan pada tahun 2021  Kabupaten Sumedang 
sendiri memiliki 26 kecamatan, 7 kelurahan, dan 270 desa. Desa Pamekaran, kecamatan 
Rancakalong merupakan salah satu desa yang sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai 
petani jagung[1].    

Masyarakat petani jagung di desa Pamekaran, kecamatan Rancakalong, Kabupaten 
Sumedang adalah masyarakat yang kurang lebih berjumlah 63 orang atau 0,28% dari jumlah 
masyarakat desa Pamekaran sendiri [2]. Luas area pertanian jagung dari desa Pamekaran 
sendiri 165,32 hektar dapat mendukung kebutuhan hadirnya wisata edukasi bonggol jagung 
dengan elemen wisata seperti industri pengolahan bonggol jagung yang dijalankan oleh 
masyarakat sebagai wisata do it your self dengan operasi sederhana dan melibatkan mesin yang 
tidak terlalu kompleks. 

Pemanfaatan bonggol jagung sendiri hingga saat ini masih sangat terbatas, belum terdapat 
pemanfaatan yang optimal dari masyarakat kecuali sebagai bahan makanan ternak atau sebagai 
bahan bakar saja. Akan tetapi, akhir-akhir ini, penelitian bahkan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat mulai memperlihatkan upaya untuk mengeksplorasi kemungkinan lain dari bonggol 
jagung menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat, seperti sebagai bahan bakar biomassa [3], 
pemanfaatan bahan baku untuk menjadi bioetanol [4], bahan dasar bagi pengembangan 
tanaman jamur [5], atau sebagai arang aktif dalam menurunkan kadar amonia, nitrit dan nitrat 
pada limbah cair atau penjernih air [6], [7]. Sedangkan pada bidang kreasi seperti bidang Kriya 
dan Desain, penelitian untuk memanfaatkan bahan baku jagung sudah mulai banyak untuk 
dilakukan seperti untuk bahan baku kap lampu [8]  atau kursi [9]. 

Penelitian pengolahan bonggol jagung dengan tingkat ketersiapan teknologi sendiri baru 
sampai pada TKT 6, dalam hal ini dihasilkan satu industri dengan skala kecil yang dimulai pada 
tahun 2019 [10]. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini merupakan desiminasi dari 
penelitian yang dilakukan yaitu hasil analisis terhadap mesin pengolahan yang sudah digunakan 
oleh industri luaran penelitian mengenai industri pengolahan bonggol jagung di Bandung.  

 

Gambar 1. Mesin existing yang digunakan oleh industri hasil penelitian sebelumnya. 

Terhadap mesin yang digunakan pada industri tersebut, dilakukan penelitian awal sebagai 
tahap pertama dari keseluruhan kegiatan pengabdian yang dilakukan, atau dengan kata lain, 
kegiatan pengabdian yang dilakukan akan didasari oleh hasil kajian pada awal kegiatan 
terhadap mesin yang sudah digunakan pada industri, karena bentuk kegiatan pengabdian pada 
masyarakat yang dilakukan adalah hibah perancangan mesin yang akan digunakan oleh 
masyarakat untuk menjalankan industri kecil pengolahan bonggol jagung sebagai salah satu 
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elemen wisata edukasi bonggol jagung yang telah direncanakan pada wilayah Rancakalong 
Kabupaten Sumedang. Hibah perancangan mesin ini diharapkan dapat mendorong percepatan 
terbangunnya industri kecil berbasis bonggol jagung sebagai salah satu peluang bagi 
masyarakat petani untuk menambah penghasilan dengan memanfaatkan bahan baku yang 
tersedia melimpah di sekitar mereka sebagai petani. 

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa terdapat batasan dan kriteria 
yang harus dipenuhi bagi sebuah mesin pengolahan bonggol jagung agar dapat mencapai 
kapasitas produksi yang optimal, sehingga proses produksi yang dijalankan dapat menggerakan 
ekonomi dari industri itu sendiri, oleh karena itu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat 
berupa hibah hasil perancangan mesin pengolahan bonggol jagung bagi industri kecil menengah 
pengolahan bonggol jagung, yang akan dijalankan oleh Masyarakat Petani Bonggol Jagung Di 
Wilayah Rancakalong, Kabupaten Sumedang, yang diberikan dalam bentuk prototype mesin 
pengolahan bonggol jagung yang telah diuji dari sisi efesiensi dan efektifitas dari sisi kapasitas 
sehingga dapat diduplikasi oleh masyarakat untuk membangun industri kecil menengah 
pengolahan bonggol jagung sebagai sebuah bahan baku yang dimiliki secara melimpah. 

Penerima manfaat dari kegiatan ini adalah masyarakat petani jagung yang akan menerima 
pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan bonggol jagung menjadi sebuah bahan baku 
produk yang akan disiapkan untuk menjadi pelaksana industri kecil berbahan baku bonggol 
jagung. 

Hasil kegiatan dari pengabdian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa mesin yang telah 
dirancang ternyata dapat dimanfaatkan sebagai pendukung jalannya proses produksi bagi 
industri pengolahan bonggol jagung yang didirikan secara signifikan, hal ini dibuktikan melalui 
adanya penggunaan prototype mesin yang dapat dirasakan langsung menghasilkan bahan baku 
yang memiliki tingkat kegagalan yang sangat kecil. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Tempat dan Waktu 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di desa Pamekaran, kecamatan Rancakalong, 

kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dari 
tanggal 5 Juli 2021 hingga 4 November 2021. Kegiatan diawali dengan survey lapangan yang 
kemudian dilanjutkan dengan proses perancangan mesin pemotong bonggol jagung dan 
diakhiri dengan penyerahan hasil rancangan mesin pemotong bonggol jagung. 
 
Khalayak Sasaran 

Khalayak Sasaran dari pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat desa Pamekaran, 
kecamatan Rancakalong, kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. 
 
Metode Pengabdian 

Pengabdian masyarakat dilakukan melalui penghibahan rancangan mesin pengolah bonggol 
jagung yang dapat diduplikasi oleh masyarakat petani jagung di desa Pamekaran, kecamatan 
Rancakalong, kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. 
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Gambar 2. Bagan alir pengabdian pada masyarakat hibah rancangan mesin pengolah bonggol 

jagung 
 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diawali dengan melakukan analisis terhadap 
mesin pengolah bonggol jagung existing dan pola operasi mesin yang dilakukan oleh 
masyarakat. Hasil tinjauan lapangan dan analisis yang telah dilakukan menjadi dasar untuk 
merancang mesin pengolah bonggol jagung yang disesuaikan dengan pola operasi dan 
kebutuhan masyarakat.  

Kegiatan selanjutnya adalah membuat rancangan mesin dengan bantuan software 
solidworks untuk menganalisis kekuatan dari mesin. Dari hasil simulasi diperoleh spesifikasi 
teknis dari mesin pengolah bonggol jagung. Hasil rancangan tersebut kemudian diberikan ke 
masyarakat untuk diduplikasi. 
 
Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari pengabdian masyarakat ini adalah hasil rancangan berupa 
spesifikasi teknik, gambar teknik, dan rencana anggaran biaya untuk duplikasi mesin pemotong 
bonggol jagung.  
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan tinjauan pada mesin yang digunakan 
pada industri eksisting yang berada di kota Bandung, yang sedianya akan diduplikasi untuk 
dihibahkan kepada masyarakat di desa Pamekaran, kecamatan Rancakalong, Kabupaten 
Sumedang.  

Mesin yang digunakan terdiri dari mesin pembelah, mesin pemotong, dan mesin penghalus. 
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Gambar 3. Mesin existing yang dianalisis 

 
Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan, terlebih dahulu digunakan 

mesin hasil duplikasi dari industri eksisting. Terhadap mesin yang dihibahkan tersebut, 
dilakukan analisis terhadap mesin yang digunakan, serta analisis terhadap kecenderungan 
operasi mesin dilihat dari sudut pandang keamanan, efesiensi, dan keandalan alat. 

 

 
Gambar 4. Bagan proses pengolahan bonggol jagung 

 
Dari hasil tinjauan di lapangan, permasalahan yang terjadi dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Waktu operasi pemotongan bonggol jagung cukup lama 
2. Pisau pemotong sering tumpul, terutama ketika bonggol jagung memiliki kadar air 

yang tinggi. 
3. Proses pemotongan masih dilakukan secara manual yaitu bonggol jagung didorong 

ke mata pisau. 
4. Alat pengaman belum tersedia sehingga potensi terjadinya kecelakaan kerja sangat 

besar. 
5. Penyetelan gap pisau pada mesin pemotong bonggol jagung 1 cukup rumit 
6. Ukuran bonggol jagung hasil pemotongan tidak presisi. 
7. Suara mesin pemotong bonggol jagung 2 cukup bising. 

 
Berdasarkan hasil analisis dan tinjauan lapangan, maka diperlukan alat yang dapat 

memproses bonggol jagung secara kontinu dengan mempertimbangkan faktor keamanan bagi 
operator. Konsep rancangan yang dibuat adalah mesin pemotong bonggol jagung dengan bagian 
input bonggol jagung menggunakan conveyor. Penggunaan conveyor dimaksudkan agar proses 
pemasukan bonggol jagung lebih cepat dan meminimalisir kecelakaan kerja karena tangan 
operator tidak berada dekat dengan pisau. Conveyor merupakan alat untuk mentransportasikan 
material dengan menggunakan roller dan belt conveyor untuk menghantarkan material [11]. 
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Pengaturan gap pisau potong dapat menggunakan sensor infra merah [12] dan motor stepper 
[13] sehingga ukuran bonggol jagung hasil pemotongan presisi dan mempermudah proses 
pengaturan gap pisau. 

Mesin pemotong bonggol jagung 1 (Gambar 4) memotong bagian atas dan bawah bonggol 
jagung sehingga hasilnya bonggol jagung berupa balok. Loading bonggol jagung ke pisau 
pemotong menggunakan conveyor yang digerakkan oleh motor listrik sehingga tangan operator 
berada jauh dari mata pisau potong. Kemudian bonggol jagung akan diumpankan ke pisau 
pemotong dimana jarak antara pisau diatur menggunakan motor stepper. Pisau akan berputar 
ketika bonggol jagung terdeteksi oleh sensor infra merah dan jarak antar pisau akan berubah 
menggunakan motor stepper sesuai dengan pengaturan awal. Seluruh pengaturan gerak pisau, 
conveyor diatur oleh melalui arduino. Arduino sendiri merupakan jenis mikrokontroller yang 
yang dapat diprogram dengan menggunakan software Arduino [13]. 

 

 

Gambar 4. Mesin pemotong bonggol jagung 1 hasil rancangan 
  

 
 

Gambar 5. Mesin pemotong bonggol jagung 2 hasil rancangan 
 

Mesin pemotong bonggol jagung 2 (Gambar 5) berfungsi untuk memotong ujung-ujung 
bonggol jagung sehingga hasilnya berupa balok bonggol jagung dengan ukuran panjang 18 mm 
dan 20 mm. Mesin pemotong bonggol jagung 2 ini dipasang setelah mesin pemotong bonggol 

conveyor 

Sensor input 

Pisau pemotong 

conveyor Pisau pemotong 

http://u.lipi.go.id/1180430012


 
 
Suluah Bendang: Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol.xx, No.x, 201x                                                                             

   Author name 1, Author name2  
 

 

 
Available online: http://sulben.ppj.unp.ac.id  | 222 

 

jagung 1, sehingga output dari mesin pemotong bonggol jagung 1 akan langsung masuk ke 
mesin pemotong bonggol jagung 2 tanpa ada campur tangan operator. 

Pisau pemotong pada mesing pemotong bonggol jagung 2 akan beroperasi apabila ada 
bonggol jagung yang mengenai sensor pada input loading. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi resiko kecelakaan kerja. 

Pada mesin pemotong bonggol jagung 1 dan 2, pisau dan conveyor digerakkan oleh 1 motor 
listrik. Untuk membagi putaran antara pisau dan konveyor digunakan sistem transmisi puli dan 
sabuk. Konsep ini bertujuan untuk meminimalisir penggunaan daya dan biaya pemeliharaan. 

Kekuatan rangka dari mesin pemotong bonggol jagung disimulasikan menggunakan software 
solidworks untuk mengetahui kekuatan rangka akibat beban dari motor listrik dan komponen-
komponen lainnya. Material rangka menggunakan baja ASTM A36 dan dari simulasi 
menghasilkan tegangan sebesar 1.62 x 10-4 Pa. Tegangan yang terjadi pada rangka masih 
dibawah tegangan ijin material sehingga rangka aman untuk digunakan pada mesin pemotong 
bonggol jagung. 

 

 
Gambar 6. Simulasi rangka mesin pemotong bonggol jagung 

 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dihasilkan rancangan mesin pemotong 
bonggol jagung yang sesuai dengan pola operasi masyarakat dengan tingkat keamanan yang 
lebih baik.   
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